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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada tema 2  udara bersih bagi 

kesehatan sub tema 1 cara tubuh mengolah udara bersih kelas V SDN Sunggingwarno 01. Dengan 

menggunakan model Project Based learning, penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 

bertujuan untuk mengatasi masalah dikelas. Subjek penelitian ini adalah Peserta didik kelas V SDN 

Sunggigwarno 01 yang berjumlah 20 peserta didik. Teknik pengumpulan sata paa penelitian ini 

mengggunakan wawancara, tes, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran dengan mengggunakan model Project Based Learnig berbasis youtube pada tema 2 

udara bersih bagi kesehatan sub tema 1 cara tubuh mengolah udara bersih dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik . Hal ini dapat dilihat dari hasil awal preetest yang menunjukan 45% peserta didik 

harus mendapatkan bimbingan karena memperoleh skor dibawah KKM, dan hanya 55% peserta didik 

yang memperoleh skor diatas KKM. Dan setelah dilakukan tindakan hasil posttest menunjukan 

peningkatan dengan nilai rata0-rata 79 dengan hanya 20% peserta didik yang memerlukan bimbingan 

karena memperoleh skor dibawah KKM. Terbukti bahwa penggunaan model Project Based Learning 

berbasis youtube dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
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PENDAHULUAN  

Kurikulum 2013 dibuat oleh pemerintah dalam rangka untuk menghadapi era 

globalisasi. Kurukulim 2013 adalah pengembangan dari kurikulum sebelumnya, yang mana 

dalam kurikulum baru ini terdapat kompetensi yang bertujuan mengembangkan ketrampilan 

berpikir tingkat tinggi pada peserta didik.  Ketrampilan tingkat tinggi dapat dikembangkan 

melalui pengembangan bahan ajar. Dengan berpikir tingkat tinggi, peserta didik diharapkan 

dapat menyelesaikan masalah yang akan dihadapi dimasa mendatang.  

Menurut Aunurrahman (2009: 38) belajar seringkali diartikan sebagai “aktivitas untuk 

memperoleh pengetahuan dan berbagai kecakapan, keterampilan, dan sikap” kemampuan 

orang untuk belajar menjadi ciri penting yang jenisnya dari jenis-jenis makhluk yang lain. 

Dalam konteks ini seseorang dikatakan belajar apabila terjadi perubahan, dari yang 

sebelumnya belum mengetahui sesuatu  menjadi mengetahui. 

Reffiane & Sari (2014:84) Pembelajaran tematik adalah suatu kegiatan pembelajaran 

dengan mengintegrasikan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema/topik pembahasan 

untuk mengintegrasikan pengetahuan, ketrampilan, nilai, atau sikap pelajaran, serta pemikiran 

yang kreatif dengan menggunakan tema 

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning=PjBL) adalah metode 

pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Peserta didik melakukan 

eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk 

hasil belajar. Project based learning atau pembelajaran berbasis proyek merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik untuk melakukan suatu investigasi yang 

mendalam terhadap suatu topik. Peserta didik secara konstruktif melakukan pendalaman 

pembelajaran dengan pendekatan berbasis riset terhadap permasalahan dan pertanyaan yang 

berbobot, nyata, dan relevan.  

Pembelajaran daring dapat dimaknai sebagai suatu kegiatan belajar mengajar yang 

memanfaatkan jaringan atau koneksi internet sehingga terjalin komunikasi antara pendidik 

dan peseta didik tanpa melibatkan kontak fisik (Loviana & Baskara 2020:62). Dimasa 

pandemi seperti sekarang ini pemanfaatan teknologi komunikasi dapat digunakan untuk 

memaksimalkan pembelajaran daring, banyak pilihan yang pemanfaatan teknologi yang apat 

dimanfatkan untuk pembelajaran daring salah satuya adalah menggunakan youtube.   

Menurut Wijaya, Cece & Tabrani Rusyan (1994).  “ yang dimaksud alat peraga 

pendidikan adalah media pendidikan berperan sebagai perangsang belajar dan dapat 

menumbuhkan motivasi belajar sehingga peserta didik tidak menjadi bosan dalam meraih 

tujuan-tujuan belajar”. Dengan alat peraga proses pendidikan lebih efektif dengan jalan 

meningkatkan semangat belajar para peserta didik.  

Menurut Sudjana, Nana  (2002) “ alat peraga pendidikan adalah suatu alat yang dapat 

diserap oleh mata dan telinga dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar 

peserta didik lebih efektif dan efisien”. Alat peraga pendidikan mempunyai manfaat supaya 

belajar lebih cepat segera bersesuaian antar kelas dan diluar kelas, alat peraga dapat 

memungkinkan mengajar lebih sistematis dan juga teratur.  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari ilmu pengetahuan atau Sains 

yang semula berasal dari bahasa inggris “scientia” yang berarti saya tahu. “Science” terdiri 
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dari social sciences (ilmu pengetahuan sosial) dan natural science (ilmu pengetahuan alam). 

Mendefinisikan IPA tidaklah mudah, karena sering kurang dapat menggambarkan secara 

lengkap pengertian sains sendiri. IPA mempelajari alam semesta, benda-benda yang ada 

dipermukaan bumi, di dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang dapat diamati indera 

maupun yang tidak dapat diamati indera. Oleh karena itu, dalam menjelaskan hakikat fisika, 

pengertian IPA dipahami terlebih dahulu. Pembelajaran IPA, harus disesuaikan dengan 

kebijakan yang berlaku sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah.  Berdasarkan 

Lampiran Permendiknas nomor 22 tahun 2006 mata pelajaran IPA berkaitan dengan cara 

mencapai tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan 

kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (inquiry). 

Patta Bundu (2006:9) Sains atau IPA adalah proses kegiatan yang dilakukan para 

saintis dalam memperoleh pengetahuan dan sikap terhadap pengetahuan tersebut. Sains secara 

garis besar memiliki tiga komponen, yaitu 1) proses ilmiah, misalnya mengamati, 

mengklasifikasi, memprediksi, merancang, dan melaksanakan eksperimen, 2) Produk ilmiah, 

misalnya prisip, konsep, hokum dan teori, 3) Sikap ilmiah, misalnya ingin tahu, objektif, hati-

hati dan jujur. Sementara itu menurut Nash (dalam Hendro, 1992:3) menjelskan bahwa cara 

IPA  mengamati duina ini bersifat analisis, lengkap, cermat menghubungkan suatu fenomena 

dengan fenomena lain sehinga keseluruhanmya membentuk suatu perspektif yang baru 

tentang objek yang diamati.   

Berdasarkan hasil wawancara awal pada guru kelas V SDN Sunggingwarno 01, pada 

Tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan Sub Tema 1 Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih 

peserta didik kurang menguasai, terlihat hanya 11 peserta didik yang tuntas dari 20 peserta 

didik, dan kenyataan nilai ulangan harian pada Tema 2 Udara Bersih Bagi Kesehatan Sub 

Tema 1 Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih 9 peserta didik yang berada dibawah nilai 

Kiteria Ketuntasan Minimum (KKM).  

 

METODE  

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono (2017), metode kuantitatif sebagai metode ilmiah/scientific karena 

memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu kokrit/empiris, obyektif, terukur, rasional, dan 

sistematis. Data dalam penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistika. 

One group pretest posttest design merupakan jenis design yang dipilih dan subjek penelitian 

yang digunakan hanya satu kelas. Peneliti hanya membandingkn hasil nilai pretest posttest 

dalam pembelajaran menggunakan model project based learning. Design ini dapat 

digambarkan sebagai berikut.    

    Tess Awal   Perlakuan  Tes Akhir 

 

 

T1 = nilai pretest (sebelum diberi tindakan) 

T2 = nilai posttest (setelah diberi tindakan) 

X  = perlakuan (model Project Based Learning)  

T1     X   

 T2 
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Penelitian ini     diawali dengan melaksanakan studi pendahuluan di sekolah untuk 

menemukan permasalahan yang ada, menentukan populasi, sampel, dan teknik sampling. 

Berdasarkan permasalahan yang terdapat di kelas, maka peneliti tertarik untuk menggunakan 

pengaruh model Project Based Learning berbasis YouTube untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa kelas V SD Negeri Sunggingwarno 01. Kemudian peneliti membuat instrumen soal dari 

mata pelajaran pada Tema 1 Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri Sunggingwarno 01 Kabupaten Pati yang 

dilaksanakan pada tanggal 2-6 Maret 2023. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagian siswa kelas 2 SD Negeri sunggingwarno 01 Kabupaten Pati.  

HASIL dan PEMBAHASAN 

 Pada pembelajaran menggunakan metode Project Based Learning (PjBL) pada kelas 

V mampu mendorong tumbuhnya kreativitas, tanggung jawab, dan berpikir kritis. Penerapan 

metode ini mampu meningkatkan antusias peserta didik selama proses Pembelajara. Pada 

materi ini peserta didik membuat alat peraga organ pernafasan manusia menggunakan barang 

bekas dan menjelaskan cara penggunaan alat peraga yang telah mereka buat di depan kelas 

dengan pemahaman mereka. Melalui metode ini peserta didik memperoleh informasi, 

pengetahuan, dan pengalaman yang bermakna. 

Data hasil penilaian kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini adalah hasil 

Pretest dan posttest dari instrumen tes. Pretest dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan Posttest bertujuan untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar siswa setelah dilakukan perlakuan menggunakan Project 

Based Learning berbantu media alat peraga organ pernafasan. Berikut peneliti sajikan data 

hasil Pretest dan hasil posttest dalam bentuk tabel.  

 

Tabel 1. Hasil Distribusi Hasil Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada Tabel 1, menunjukan hasil Pretest dan hasil posttest dari hasil belajar siswa pada 

Tema 1 Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih kelas V di SD Negeri Sungingwarno 01. Hasil 

No. Interval 
Pretest Posttest 

F % F % 

1. 89 – 100  - - 3 15% 

2. 78 – 88  3 15% 7 35% 

3. 67 – 77  8 40% 6 35% 

4. < 66 9 45% 4 15% 

Jumlah 20 100% 20 100% 

Tuntas ≤ 65 11 55% 16 80% 

Tidak Tuntas < 65 9 45% 4 20% 

Tertinggi 82 95 

Terendah 55 59 

Rata-rata 67 79 
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Pretest menunjukan bahwa 45% siswa memerlukan bimbingan karena memperoleh skor 

dibawah KKM. Sementara, hanya 55% siswa yang memperoleh skor di atas KKM. Siswa 

yang memperoleh skor di atas KKM terdapat 40% siswa di rentang nilai 60-73 dengan 

kategori cukup dan 15% siswa memperoleh nilai di rentang 74-87 dengan kategori baik. 

Adapun rata-rata pada hasil Pretest adalah 67.  

Pada hasil posttest menunjukan peningkatan dengan hasil rata-rata 79 dengan hanya 

20% siswa yang memerlukan bimbingan karena memperoleh skor dibawah KKM pada siswa 

kelas V di SD Negeri Sungingwarno 01. Sementara, terdapat 30% siswa memperoleh nilai di 

rentang 60-73 dengan kategori cukup, 35% siswa memperoleh nilai di rentang 74-87 dengan 

kategori baik, dan 15% siswa memperoleh nilai di rentang 88-100 dengan kategori sangat 

baik. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Awal 

Kategori 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Nilai Pretest .954 20 .426 

 

Pada Tabel 2, menunjukan bahwa data Pretest dari hasil nilai tes hasil belajar siswa 

berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat pada nilai Asymp. Sig (2-tailed)  di kolom Shapiro 

Wilk lebih dari nilai signifikansi 0,05 yaitu 0,426.  

Uji normalitas data akhir ini dimaksudkan untuk mengetahui hasil nilai tes hasil 

belajar siswa yang diberikan setelah diberikan perlakuan (posttest) berdistribusi normal atau 

tidak.: 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas Data Akhir 

Kategori 
Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Nilai Posttest .934 20 .186 

 

Pada Tabel 3, menunjukan bahwa data posttest dari hasil nilai tes hasil belajar siswa 

berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat pada nilai Asymp. Sig (2-tailed)  di kolom Shapiro 

Wilk lebih dari nilai signifikansi 0,05 yaitu 0,186. 

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui keefektifan model Project Based Learning 

berbasis YouTube untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V pada pembelajaran Tema 1 

Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih untuk mengetahui perbandingan sebelum dan sesudah 

penggunaan model Project Based Lerning. Setelah dilakukan perhitungan maka diperoleh 

hasil pada tabel 4.  

Tabel 4 Paired Samples Statistics 
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Kategori Mean N Std. Deviation 
Std. Error 

Mean 

Pair 1 
Pretest 67 20 10.251 2.292 

Posttest 78 20 11.032 2.467 

 

Pada Tabel 4 menunjukan bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata Pretest yaitu 66,85 

sedangkan nilai rata-rata posttest 78,35. Terlihat rata-rata posttest dari hasil nilai tes 

kemampuan berhitung penjumlahan siswa lebih besar dari pada rata-rata pretest. Pernyataan 

tersebut didukung dari Tabel 4.5, yang menunjukan nilai thitung = 5,491 > ttabel (α=0,05, 82) = 

2,110) dan nilai Stg.(2-tailed) yaitu 0,000 < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat perbedaan skor Pretest dengan posttest dari penggunaan Pembelajaran Project Based 

Learning berbasis YouTube pada pembelajaran Tema 1 Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih 

siswa kelas V SDN Sunggingwarno 01.  

Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulaikah et al. 

(2022), menjelaskan bahwa menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Project Based 

Learning lebih baik daripada yang diajar dengan model pembelajaran konvensional yang 

terlihat dari analisis data hasil penelitian diperoleh thitung ≥ ttabel yaitu 15.35 ≥ 2.000 sehingga 

H0 ditolak, yang artinya dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Project 

Based Learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.  

Pernyataan serupa dilontarkan oleh Mayuni (2019), berdasarkan hasil penelitiannya 

menemukan pernyataan bahwa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Project 

Based Learning memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran 

Tematik yang dilihat berdasarkan hasil uji-t yang memperoleh thitung = 2,182 > ttabel (α=0,05, 

82) = 2,000, maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga memberikan kesimpulan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Project Based Learning berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. 

Penelitian lainnya dari Sutrisna (2019), memberikan pendapatnya yang diperoleh dari 

hasil penelitiannya bahwa melalui proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning berpengaruh terhadap hasil belajar Tematik. Hal 

tersebut diperoleh dari hasil analisis menggunakan uji-t yang mendapatkan nilai thitung= 2,310 

dan ttabel= 1,99897 yang berarti thitung> ttabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian dapat dipahami bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar pada pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan t-test dan berdasarkan penelitian terdahulu 

menunjukan bahwa setelah penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbasis 

YouTube pada pembelajaran Tema 1 Cara Tubuh Mengolah Udara Bersih siswa lebih baik 

dibandingkan sebelum diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 

Project Based Learning berbasis YouTube. Hal ini dikarenakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Project Based Learning dapat menimbulkan motivasi siswa untuk memahami 
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materi pembelajaran untuk bersaing dalam mengerjakan projek, selain itu mereka ikut aktif 

dalam menyelesaikan projek, serta melatih sikap siswa dalam memecahkan masalah.  

Menurut Titu (2017), model pembelajaran Projek Based Learning (PjBL) mampu 

meningkatkan minat belajar siswa, karena PjBL model yang membawa mengajak siswa 

berpikir kritis dan berkreasi dalam pemecahan masalah, dan memberi kesempatan bagi siswa 

membuat pilihan mengenai apa yang akan dipelajarinya, sehingga pembelajaran menjadi lebih 

kolaboratif dan pendidikan yang berkualitaspun akan terwujud. Hal tersebut sejalan dengan 

hasil penelitian yang menunjukan siswa interaktif dalam merancang projek dibandingkan 

dengan pembelajaran yang berisi ceramah.  

  

Selain itu model pembelajaran kooperatif tipe Project Based Learning juga dapat 

meningkatkan rasa tanggung jawab dalam diri siswa untuk menularkan ilmu yang telah 

dipelajari kepada anggota kelompoknya. Menurut Warsono & Hariyanto (2016), berpendapat 

bahwa PjBL menggunakan projek akademik, untuk mengukur kemajuan individu, di mana 

setiap siswa berlomba untuk mewakili tim mereka dengan anggota tim lain yang kinerja 

akademik sebelumnya setara seperti mereka.  Tentunya di dalam penerapan model Project 

Based Learning menggunakan berbasis YouTube agar siswa lebih mudah dalam memahami 

konsep pada pembelajaran tematik. Dengan bantuan media YouTube dapat membantu anak 

untuk saling menghargai, saling membantu dan berdiskusi satu sama lain. Sehingga, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Project Based Learning berbasis 

YouTube memberikan pengaruh terhadap hasil belajar Tema 1 Cara Tubuh Mengolah Udara 

Bersih siswa kelas V SDN Sunggingwarno 01. 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian mengenai pengaruh 

pembelajaran Project Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik, maka dapat diambil 

kesimpulan. Project Based Learning adalah model pembelajaran yang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruk pengetahuannnya secara personal dan siswa 

membangun penetahunnnya sendiri didalam konteks pengalamanya sendiri. Hasil belajar 

tema 2 udara bersih bagi kesehatan subtema 1 cara tubuh mengolah udara bersih adalah 

perubahan yang mengaibatkan manusia berubah dalam sikap, kebiasaan, keterampilannya 

ataupun tingkah lakunya. Pembelajaran dengan menggunakan Project Based Learning dapat 
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berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik. Kesimpulan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model pembelajaran Project Based Learning berpengaruh secara positif 

terhadap hasil belajar peserta didik pada tema 2 udara bersih bagi kesehatan subtema 1 cara 

tubuh mengolah udara bersih.  
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